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INTISARI

Latar belakang : Ketepatan dalam pengukuran antropometri oleh kader posyandu
sangat penting dalam deteksi dini stunting. Ketidakterampilan kader dalam
pengukuran berakibat pada kesalahan interpretasi masalah gizi sehingga data yang
dihasilkan tidak valid. Rendahnya tingkat presisi dan akurasi kader dalam
pengukuran antropometri balita disebabkan oleh pelaksanaan prosedur
penimbangan, pengetahuan, umur, pendidikan, pekerjaan, jumlah pelatihan yang
diikuti, dan frekuensi penimbangan yang dilakukan.

Tujuan : Untuk mengetahui perbedaan keterampilan kader posyandu dalam
pengukuran antropometri balita berdasarkan faktor sosiodemografi di Kabupaten
Magelang.

Metode : Jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian observasional
analitik dengan studi cross sectional. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak
98 kader posyandu dengan teknik purposive sampling. Instrumen berupa kuesioner.
Karakteristik responden meliputi usia, pendidikan, pekerjaan, lama menjadi kader,
riwayat pelatihan, dan wilayah.

Hasil : Hasil karakteristik menunjukkan mayoritas kader berusia >40 tahun (57%),
pendidikan SMP,SMA (66,3%), bekerja (62,2%), menjadi kader <10 tahun
(61,2%), dan belum pernah mengikuti pelatihan (72,4%). Uji statistik menunjukkan
ada perbedaan keterampilan kader berdasarkan riwayat pelatihan dan wilayah,
dengan p (0,026;0,019). Sedangkan usia, pendidikan, perkejaan, lama menjadi
kader tidak menunjukkan adanya perbedaan keterampilan kader, dengan p
(0,091;0,617;0,093;0,160).

Kesimpulan : Terdapat perbedaan signifikan keterampilan kader posyandu dalam
pengukuran antropometri balita berdasarkan riwayat pelatihan dan wilayah, serta
tidak terdapat perbedaan pada usia, pendidikan, pekerjaan, lama menjadi kader
sehingga perlu pengembangan kader selain memperhatikan sosiodemografi tetapi
juga peningkatan keterampilan kader melalui penggunaan alat ukur sesuai standar
dan pemanfaatkan modul agar langka-langkah pengukuran dilakukan dengan benar.

Kata kunci : Sosiodemografi, Kader Posyandu, Antropometri Balita
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DIFFERENCES IN THE SKILLS OF POSYANDU CADRES IN
ANTHROPOMETRIC MEASUREMENT OF TODDLERS BASED ON
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ABSTRACT

Background: Accuracy in anthropometric measurements by posyandu cadres is
very important in the early detection of stunting. The cadres’ incompetence in
measurements results in misinterpretation of nutritional problems so that the data
produced is invalid. The low level of precision and accuracy of cadres in
anthropometric measurements of toddlers is due to the implementation of weighing
procedures, knowledge, age, education, occupation, the number of training
followed, and the frequency of weighing carried out.

Objective: To find out the difference in the skills of posyandu cadres in
anthropometric measurement of toddlers based on sociodemographic factors in
Magelang Regency.

Method: A type of quantitative research with an analytical observational research
design with a cross sectional study. The number of samples in this study was 98
posyandu cadres with purposive sampling techniques. The instrument is in the form
of a questionnaire. Respondents’ characteristics include age, education,
occupation, length of time as a cadre, training history

Results: The results of the characteristics showed that the majority of cadres were
>40 years old (57%), junior high and high school education (66.3%), working
(62.2%), being <10-year-old cadres (61.2%), and had never participated in
training (72.4%). Statistical tests showed that there was a difference in cadre skills
based on training history and region, with p (0.026; 0.019). Meanwhile, age,
education, occupation, length of time as a cadre did not show any difference in
cadre skills, with p (0.091; 0,617; 0,093; 0,160).

Conclusion: There are significant difference in the skills of posyandu cadres in the
anthropometric measurement of toddlers based on training history and region, and
there are no difference in age, education, occupation, length of time as a cadre, so
it necessary to develop cadres in addition to paying attention to sociodemographics
but also improving cadre skills through the use of measuring tools according to
standards and the use of modules so that the measurement steps are rarely carried
out correctly.

Keywords: Sociodemography, Posyandu Cadres, Toddler Anthropometry
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah kesehatan balita terutama berkaitan dengan gizi dan
pertumbuhan yang buruk menjadi permasalahan yang serius di Indonesia.
Stunting sebagai salah satu bentuk dari kegagalan pertumbuhan pada balita
yaitu perawakan tubuh yang lebih pendek dari anak seusianya akibat defisiensi
nutrisi yang terjadi dalam jangka waktu lama (1). Berdasarkan data Survei
Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022, sebanyak 21,6% balita di Indonesia
mengalami status gizi pendek/stunting, sementara di Provinsi Jawa Tengah
prevalensi stunting sebesar 20,8% (2). Kabupaten Magelang menjadi salah satu
daerah dengan prevalensi stunting yang tinggi, yaitu sebesar 28,2% sehingga
ditempatkan sebagai daerah prioritas dalam intervensi stunting (2)(3). Selain
berdampak pada fisik anak, stunting juga dapat mempengaruhi kemampuan
berpikir dan meningkatkan risiko penyakit degeneratif di usia dewasa (4)(5).

Deteksi dini stunting bergantung pada ketepatan dalam pengukuran
antropometri, seperti berat badan, tinggi badan, dan lingkar kepala. Stunting
tidak hanya berpengaruh pada tinggi badan, tetapi juga pada perkembangan otak
menjadi terganggu yang dapat diketahui melalui ukuran lingkar kepala. Selain
itu, pengukuran ini dapat memberikan gambaran risiko dari keterlambatan

perkembangan otak yang tidak terlihat dari pengukuran tinggi badan maupun



berat badan. Kemampuan berpikir dan menurunnya prestasi belajar dapat
berdampak pada rendahnya kualitas sumber daya manusia (6).

Pengukuran antropometri dilakukan di tingkat masyarakat, terutama
oleh kader posyandu yang menjadi garda terdepan dalam pemantauan tumbuh
kembang balita. Kualitas pengukuran yang dilakukan kader posyandu berperan
penting dalam penentuan status gizi balita (7). Namun, penelitian lain
menunjukkan 68,5% kader posyandu masih belum terampil dalam melakukan
pengukuran antropometri dilihat dari segi usia, pendidikan, lama menjadi kader,
dan keikutsertaan pelatihan sehingga dapat berdampak pada kesalahan
interpretasi masalah gizi (8). Selain itu, dampak lainnya adalah data yang
diinput menjadi kurang valid. Hal ini dapat mengakibatkan estimasi jumlah
anak stunting di suatu wilayah menjadi tidak tepat (9). Pada penelitian lain juga
menyatakan bahwa harapan pemerintah untuk mendapatkan data yang akurat
dari pemantauan pertumbuhan di posyandu terkendala oleh kurangnya
pengetahuan dan keterampilan kader posyandu dalam melakukan pengukuran
antropometri (10).

Posyandu sebagai salah satu bentuk UKBM (Upaya Kesehatan
Bersumber Daya Masyarakat) berperan penting dalam pelayanan kesehatan
masyarakat, khususnya dalam pemantauan pertumbuhan balita. Posyandu
dikelola oleh kader kesehatan yang telah mendapatkan pendidikan dan
pelatihan, serta bertugas memberikan pelayanan kesehatan dasar seperti
pengukuran antropometri (11). Data Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2019

mencatat adanya 296.777 posyandu di Indonesia namun hanya 63,64% yang



aktif, sementara di Provinsi Jawa Tengah posyandu aktif mencapai 73,34%
(12)(13). Kabupaten Magelang terdapat 199 unit posyandu pada tahun 2021,
namun masalah ketidakaktifan sebagian posyandu akibat dari kurangnya
keterampilan kader dalam melaksanakan tugas-tugas penting termasuk
pengukuran antropometri balita dan kurangnya fasilitas posyandu masih
menjadi tantangan (13)(14).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keterampilan kader
posyandu dalam pengukuran antropometri dipengaruhi oleh berbagai faktor
sosiodemografi seperti usia, pendidikan, pekerjaan, lama menjadi kader, dan
pelatihan yang diikuti (15). Pada penelitian di wilayah Langsa Timur, Aceh
menunjukkan sebanyak 62,1% kader posyandu tidak terampil dalam
pengukuran berat badan dan tinggi badan balita. Hal ini sebagian besar
disebabkan oleh penggunaan alat ukur yang tidak sesuai standar dan prosedur
melakukan pengukuran yang tidak tepat dan kurangnya pelatihan yang diterima
kader (15). Pelatihan yang diikuti oleh kader secara signifikan dapat
meningkatkan keterampilan dan kepercayaan diri mereka dalam melakukan
pengukuran antropometri (16)(17).

Faktor sosiodemografi lainnya seperti usia dan pendidikan juga
mempengaruhi keterampilan kader, yaitu semakin bertambahnya usia maka
akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja namun produktivitasnya akan
berkurang karena penurunan kemampuan fisik (7)(18). Selain itu, semakin
tinggi pendidikan kader akan semakin baik pula pengetahuannya dan terampil

dalam memahami perannya, serta akan lebih baik apabila disertai kemauan



tinggi mengikuti pelatihan kader (19). Sementara itu, kader yang tidak memiliki
pekerjaan atau berstatus ibu rumah tangga lebih aktif terlibat dalam kegiatan
posyandu dan memiliki lebih banyak waktu dibandingkan dengan kader yang
memiliki pekerjaan di luar rumah (20)(21). Pengalaman sebagai kader juga
menjadi faktor penting, yaitu semakin lama kader bertugas maka meningkat
pula pengalaman yang diperoleh sehingga akan semakin paham dengan tugas-
tugasnya dan terampil dalam melakukan pengukuran antropometri balita dan
(22)(23).

Kabupaten Magelang merupakan salah satu wilayah yang ditetapkan
sebagai lokasi fokus intervensi penurunan stunting berdasarkan Keputusan
Menteri PPN Nomor 10/M.PPN/HK/02/2021 tentang Penetapan Perluasan
Kabupaten/Kota Lokasi Fokus Intervensi Penurunan Stunting Terintegrasi
Tahun 2022. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan kader
posyandu sangat diperlukan dalam upaya deteksi dini masalah gizi, khususnya
dalam pengukuran antropometri balita.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Perbedaan Keterampilan Kader Posyandu dalam
Pengukuran Antropometri Balita Berdasarkan Faktor Sosiodemografi di

Kabupaten Magelang”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah ada perbedaan keterampilan kader
posyandu dalam pengukuran antropometri balita berdasarkan sosiodemografi di

Kabupaten Magelang?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui perbedaan keterampilan kader posyandu dalam pengukuran
antropometri balita berdasarkan faktor sosiodemografi di Kabupaten
Magelang.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui perbedaan keterampilan kader posyandu dalam pengukuran
antropometri balita berdasarkan usia di Kabupaten Magelang.
b. Mengetahui perbedaan keterampilan kader posyandu dalam pengukuran
antropometri balita berdasarkan pendidikan di Kabupaten Magelang.
c. Mengetahui perbedaan keterampilan kader posyandu dalam pengukuran
antropometri balita berdasarkan pekerjaan di Kabupaten Magelang.
d. Mengetahui perbedaan keterampilan kader posyandu dalam pengukuran
antropometri balita berdasarkan lama menjadi kader di Kabupaten

Magelang.



e. Mengetahui perbedaan keterampilan kader posyandu dalam pengukuran
antropometri balita berdasarkan riwayat pelatihan di Kabupaten
Magelang.

f.  Mengetahui perbedaan keterampilan kader posyandu dalam pengukuran

antropometri balita berdasarkan wilayah di Kabupaten Magelang.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah ilmu
pengetahuan, sumber referensi, dan bukti tambahan tentang perbedaan
keterampilan kader posyandu dalam pengukuran antropometri balita
berdasarkan faktor sosiodemografinya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Kader Posyandu
Hasil penelitian ini memberikan informasi mengenai keterampilan kader
posyandu dalam pengukuran antropometri balita sehingga dapat
dijadikan acuan dasar perbaikan dan meningkatkan keterampilan kader
posyandu dalam pengukuran antropomeri balita.
b. Bagi Universitas Alma Ata
Penelitian ini bermanfaat sebagai media informasi kepustakaan bagi
mahasiswa Alma Ata dan tambahan kajian dalam pengajaran serta

referensi  maupun penelitian yang berkaitan dengan faktor



sosiodemografi dan keterampilan kader dalam pengukuran antropometri
balita.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan data dasar bagi penelitian lain yang akan
mengembangkan ilmu  khususnya berkaitan dengan faktor
sosiodemografi dan keterampilan kader dalam pengukuran antropometri

balita.



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian penelitian

Judul

Hasil

Persamaan

Perbedaan

Fahmy Nurul

Pengaruh Pelatihan
Kader terhadap
Peningkatan
Keterampilan
Pengukuran Tinggi
Badan dan Penilaian
Status Stunting pada
Balita di  Desa
Kadubale,
Kecamatan Banjar,
Kabupaten
Pandeglang  Tahun
2022.

Adanya peningkatan skor
rata-rata  keterampilan
kader antara sebelum dan
sesudah diberikan
pelatihan dalam
mengukur tinggi badan
(5,62 menjadi 9,46) dan
penilaian  stunting (0
menjadi 12) dengan nilai
signifikansi (p<0,001).

penelitian yang
digunakan

Pada penelitian terdahulu metode yang
digunakan  adalah  desain  pre
experimental dengan rancangan one
group pretest postest, sementara pada
penelitian ini menggunakan desain
cross sectional. Penelitian terdahulu
menggunakan teknik total sampling
dengan analisis data uji wilcoxon
sedangkan penelitian ini menggunakan
purposive sampling dengan analisis
data uji chi square. Penelitian terdahulu
variabel terikat yang diukur yaitu
keterampilan pengukuran TB dan
penilaian status stunting, sementara
penelitian ini yaitu keterampilan dalam
pengukuran antropometri (BB, TB, PB,
LK).

Puspita Ariati

Gambaran

Keterampilan Kader
dalam Penimbangan
Berat Badan (BB) di

Hasil penelitian observasi
dari 2 kali penimbangan
BB oleh kader
menunjukkan 57%

penelitian yang
digunakan

Pada penelitian terdahulu
menggunakan teknik total sampling
sedangkan penelitian ini menggunakan
purposive sampling. Penelitian




No Peneliti Judul Hasil Persamaan Perbedaan
Nikmah Wilayah Kerja belum terampil, 60% posyandu terdahulu  keterampilan pengukuran
(2021) Puskesmas  Jelbuk kurang terampil, dan dengan desain antropometri yang digunakan yaitu BB
(8) Kabupaten Jember.  34,3% telah terampil penelitian dengan media dacin, sementara

melakukan penimbangan cross sectional. penelitian ini keterampilan dalam

BB. pengukuran antropometri salah satunya
BB dengan menggunakan media
babyscale dan timbangan digital.

3. Rosliana Hubungan Lama Tidak adanya hubungan Subjek Pada penelitian terdahulu
Hardiyanti Kerja Menjadi yang signifikan antara penelitian yang menggunakan teknik simple random
dkk (2018) Kader, Pengetahaun, lama bekerja sebagai digunakan sampling dengan analisis data uji odds
@) Pendidikan, kader, tingkat pendidikan, adalah  kader ratio sedangkan penelitian ini

Pelatihan dengan dan jumlah pelatihan posyandu menggunakan purposive  sampling

Presisi dan Akurasi yang diikuti dengan dengan desain dengan analisis data uji chi square.

Hasil Penimbangan presisi dan akurasi hasil penelitian Penelitian terdahulu variabel terikat

Berat Badan Balita penimbangan berat badan cross sectional. yang diukur yaitu presisi akurasi hasil

oleh Kader balita (p-value=0,615), penimbangan balita, sementara

Posyandu. namun dari segi penelitian ini yaitu keterampilan dalam
pengetahuan pengukuran antropometri (BB, TB, PB,
berhubungan dengan LK).

presisi dan akurasi hasil
penimbangan berat badan
balita.
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No Peneliti Judul Hasil Persamaan Perbedaan
4. Nurainun dkk Gambaran Berdasarkan  penelitian Subjek Pada penelitian terdahulu
(2015) Keterampilan Kader ini, sebanyak 62,1% (59 penelitian yang menggunakan teknik total sampling
(15) dalam Pengukuran kader) dari 95 kader digunakan sedangkan penelitian ini menggunakan
BB dan TB memiliki  keterampilan adalah  kader purposive sampling. Penelitian
Berdasarkan yang kurang dalam posyandu terdahulu  keterampilan pengukuran
Karakteristik Kader mengukur berat badan dengan desain antropometri yang digunakan yaitu BB
di Wilayah Kerja dan tinggi badan balita. penelitian dan TB, sementara penelitian ini

Puskesmas Langsa
Timur Provinsi Aceh
Tahun 2015.

cross sectional.

keterampilan pengukuran antropometri
yang digunakan yaitu BB, TB, PB, dan
LK.
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